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 ABSTRAK 

           Tersedak (Choking) adalah tersumbatnya saluran jalan nafas akibat benda diluar 

tubuh secara total atau parsial, sehingga menyebabkan korban sulit bernafas, dan 

menyebabkan kekurangan oksigen. Kemudian penyumbatan saluran pernafasan tidak total 

yaitu jika tidak cepat ditangani maka akan terjadi obstruksi pasial dapat menimbulkan 

emphisema paru. Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan 

kesehatan dengan media booklet tentang penanganan tersedak di desa Joho Mojolaban 

Sukoharjo. 

 Pada penelitian ini menggunakan quasi experiment dengan Pre and Post Test 

With Control Group Desain. Penelitian ini dilakukan di desa Joho Mojolaban Sukoharjo. 

Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 16 responden kelompok kontrol dan 16 

kelompok intervensi. Analisa data dengan menggunakan uji Mann-Whitney dan uji wilcoxon. 

 Hasil penelitian menunjukkan menunjukkan bahwa kelompok yang menggunakan 

media booklet mengalami peningkatan yang signifikan dengan nilai hasil p value 0,001 

(p<0,005. Sedangkan kelompok yangg diberikan meda leaflet  Hasil peneliti p value 0,001 

(p<0,005). Dari hasil uji Mann-Withney didapatkan hasil nilai z -2.826 dengan nilai p value 

0,001 (p<0,005) terdapat perbedaan perbedaan signifikan pemberian booklet dan 

leafletterhadap pengetahuan orang tua tentang penanganan tersedak 

 Kesimpulan, terhadapat pengaruh pendidikan kesehatan dengan media booklet 

terhadap pengetahuan orang tua tentang penanganan tersedak di desa Joho Mojolaban 

Sukoharjo. Saran bagi perawat penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk 

pendidikan kesehatan tentang pengetahuan orang tua dengan menggunakan media yang 

menarik bagi orang tua sehingga orang tua lebih mudah memahami informasi yang diberikan. 

Kata kunci : Pendidikan kesehatan , Pengetahuan orang tua , Media Booklet 

Daftar Pustaka :60 (2013-2019) 
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ABSTRACT 

Choking is a complete or partial obstruction of the airway due to objects outside the body that causes 

the victim to have difficulty breathing and lack of oxygen. Untreated Incomplete airway obstruction 

will rise in partial obstruction that leads to pulmonary emphysema. This study aimed to discover the 

effect of health education with booklet media on choking treatment in the Joho village of Mojolaban, 

Sukoharjo. 

This study used a quasi-experiment with Pre- and Post- Test with Control Group Design. The research 

was conducted in the Joho village. The number of respondents consisted of 16 respondents in the 

treatment group and 16 respondents in the control group. Its data were analyzed by using the Mann-

Whitney test and the Wilcoxon test. 

The results of the research on the booklet mediagroup experienced a significant increase with a p-

value of 0.001 (p <0.005 and a p-value of 0.001 (p <0.005) in the leaflet media group. Research 

results. The Mann-Whitney test results got z -2.826 with a p-value of 0.001 (p<0.005) where there 

were significant differences in the provision of booklets and leaflets on the parents' knowledge in 

choking treatment. 

In conclusion, there is an effect of health education with booklet media on parents' knowledge 

aboutchoking treatment in Joho village of Mojolaban,Sukoharjo. Suggestions for nurses, this study 

can be adopted as a reference for health education about parents' knowledge by using attractive media 

to make it understand easier the information provided. 

Keywords: Health education, Parents’ knowledge, Booklet Media. 
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan dan perkembangan 

merupakan dua peristiwa penting untuk 

memantau tumbuh kembang anak. Bayi usia 0-1 

tahun mengalami tersedak diakibatkan karena 

ASI. Posisi menyusui dan menyendawakan  yang 

salah dan pada saat memberikan ASI  dapat 

membuat bayi tersedak pada anak usia tersebut. 

Memasuki usia toodler 1-3 tahun dimana anak 

pada usia ini  mulai mengeksplore dan memiliki 

keingintahuan yang tinggi, terutama tentang 

makanan dan lingkungan dan juga usia 4-5 tahun 

adalah  masa teraktif anak. 

Menurut World Health Organization 

(WHO ) tahun 2011 sekitar 17.537 anak-

anak berusia 0-5 tahun atau lebih muda 

sangat berbahaya karena tersedak, sebesar 

(59,5%) disebabkan karena makanan, 

(31,4%)  tersedak  karena benda asing, dan  

sebesar  9,1% penyebab tidak 

karenamakanan. Prevalensi di Amerika 

Serikat didapatkan kasus tersedak pada anak 

usia dibawah 4 tahun sebesar 710, terjadi 

pada anak dibawah usia 1 tahun sebesar 

11,6%, kasus terjadi pada usia 1 hingga 2 

tahun sebesar 36,2% terjadi pada usia 2 

tahun hingga 4 tahun sebesar 29,4%  

(American Academy of pediatric, 2014). 

Prevalensi di Indonesia menurut Departemen 

Dinas Kesehatan Nasional tahun 2016 

ditemukan kasus tersedak sebanyak 157 

orang. 

Pentingnya  pengetahuan tentang 

penanganan tersedak sangat diperlukan 

untuk mencegah terjadinya tersedak. 

Informasi edukasi dibutuhkan untuk 

penanganan yang cepat dan tepat. Upaya 

yang bisa dilakukan adalah dengan 

menggunakan media yaitu booklet. Booklet 

dapat dijadikan pembelajaran masyarakat 

karena bentuknya yang kecil sehingga 

mudah dibawa kemana- mana (Pralisaputri, 

et al. 2016). Booklet  sangat cocok dan 

dapat dituliskan dengan bahasa jawa karena 

bahasa ini salah satu bahasa daerah yang 

ada di Indonesia dan bahasa yang paling 

mudah dimengerti oleh orang Jawa 

(Mukatiatun, Sri. 2014). Berdasarkan dari 

studi pendahuluan bulan  November 2019  

didapatkan data balita di Posyandu  Balita 

sebanyak 265 anak. Hasil wawancara yang 

dilakukan pada 10 ibu di posyandu balita 

mengatakan bahwa anaknya pernah 

mengalami tersedak dan cara penanganan 

tersedak,  untuk 3 orang tua  hanya 

dilakukan dengan menepuk – nepuk leher 

dan7 orang tua mengatakan hanya diberi 

minum air putih. Wawancara dengan bidan 

di Posyandu Balita di desa Joho Mojolaban 

Sukoharjo belum pernah diberikan 

pendidikan kesehatan tentang penanganan 

tersedak dengan booklet. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di desa Joho 

Mojolaban sukoharjo pada bulan Agustus 2020. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 



 
 

4 
 

kuantitatif, dengan desain quasi experiment. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Pre 

and Post Test With Control Group Desain. 

Sampel pada penelitian ini sesuai dengan kriteria 

inklusi dan ekslusi adalah 16 kelompok 

perlakuan dan 16 kelompok kontrol. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah kuisioner yang 

mengadopsi dari Prasetyo Pamji (2015) yang 

telah diuji validitas dan reabilitas.  

Pengambilan data dilakukan secara door 

to door dengan dibantu 2 asisten dan 

menggunakan protokol kesehatan. Sebelum 

pelaksanaan pendidikan kesehatan peneliti 

menerangkan bagaimana cara pengisin kuisioner. 

Sampel dibagi menjadi 2 kelompok yaitu ganjil 

kelompok perlakuan dan genap elompok kontrol. 

Proses pengambilan data dilakukan sebanyak 3 

kali pertemuan yang terdiri dari pre-test 

menggunakan booklet dan leaflet dnegan 

kuisioner, petemuan ke 2 peberian pendidikan 

kesehatan untuk kelompok perlakuan dan 

pemberian leaflet untuk kelompok kontrol. 

Pertemuan ke 3 post-test bagi kelompok kontrol 

dan perlakkan. Dalam penelitian ini uji statistik 

yang digunakan adalah Wilcoxon dan Mann 

Witney. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang didapatkan pada penelitian adalah: 

Tabel 4.1 Distribusi Responden Berdasarkan 

Usia (n = 16) 

 

Usia 

Kelompok Perlakuan Kelompok kontrol 

Jumlah 

(n) 

Presentase 

(%) 

Jumlah 

(n) 

Presentase 

(%) 

17-25 1 6.2 3 18.8 

26-35 14 87.5 7 43.7 

36-45 1 6.2 6 37.5 

Total 16 100 16 100 

Hasil penelitian menunjukan hasil 

karakteristik responden berdasarkan usia dapat 

diketahui bahwa kelompok perlakuan paling 

banyakberusia 26-35 tahun sebanyak 14 

responden (87,5)dan kelompok kontrol paling 

banyak berusia 26-35 tahun  sebanyak 7 

responden (43,7).Kategori usia sebagian besar 

responden yaitu kategori masa dewasa awal, 

artinya cukup matang (Depkes RI, 

2011).Menurut (Friedman,2011) menyatakan 

bahwa seseorang yang berada dalam rentang 

usia 26-35 tahun dianggap sebagai pembuat 

keputusan yang sangat berpengaruh terhadap 

pengetahuan. Menurut (Soetijiningsih, 2016) 

menyatakan bahwa semakin bertambahnya umur 

, maka semakin bisa memahami dirinya sendiri 

dan dapat menerima informasi mengenai 

berbagai hal dari berbagai sumber. Beberapa 

penelitian biasanya mengaitkan antara 

karakteristik responden dengan variabel 

penelitian lain, salah satunya adalah faktor umur 

responden dengan pengetahuannya. Halini 

bertujuan untuk membuktikan bahwa umur 

seseorang akanmempengaruhi pengetahuan 

(Sailan, 2017).Berdasarkan hasil penelitian 

bahwa ibu dengan usia 26-35 tahun (dewasa 

awal) sangat mampu dalam menerima 

ataupun mempelajari hal-hal baru individu 

dewasa awal diidentikan sebagai masa 

puncak kesehatan, kekuatan, energi dan daya 

tahan, juga fungsi sensorik dan motorik, 

sehingga memiliki kemampuan menerima 

informasi dan mengembangkan pola pikir 

seseorang. 
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Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan 

Pendidikan  (n =  16) 

 

 

Pendidikan 

Kelompok perlakuan 

(booklet) 

Kelompok kontrol 

(leaflet) 

Jumlah 

(n) 

Presentasi 

(%) 

Jumlah 

 (n) 

Presentasi 

(%) 

SD 1 6.2 2 12.5 

SMP 4 25.0 2 12.5 

SMA 

/SMK 
10 62.5 10 62.5 

PT 1 6.2 2 12.5 

Total 16 100 16 100 

Distribusi reponden berdasarkan usia pada 

penelitian ini didapatkan bahwa usia ibu pada 

kelompok perlakuan maupun kelompok kontrol 

tingkat pendidikan rata-rata SMA/SMK  pada 

kelompok perlakuan 10 responden (62,5%) dan  

kelompok kontrol 10 responden (62,5%). 

Dalam penelitian Oktarina, dkk (2017) 

bahwa hasil peneliti saat ini mayoritas 

pendidikan terakhir SMA yang artinya tingkat 

pendidikan akan mempengaruhi tingkat 

pengetahuan, karena semakin tinggi tingkat 

pendidikan maka semakin tinggi tingkat 

pengetahuan. 

Seseorang yang ketika menyadari 

kesehatan, mereka yang berpengetahuan akan 

cenderung mencari patokan secepatnya untuk 

mengatasi masalah (Potter&Perry, 2010). 

Tingkat pendidikan juga merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang 

untuk lebih mudah menerima ide-ide dan 

teknologi (Notoatmodjo,2014). 

Menurut peneliti beramsumsi bahwa 

responden dengan pendidikan tinggi akan  lebih 

cenderung untuk mendapatkan dan menerima 

informasi, baik dari orang lain maupun media 

massa lebih mudah dan banyak sehingga dapat 

mempengaruhi persepsi seseorang dalam 

pengambilan keputusan dan bertindak. 

 

Tabel 4.3 Distribusi Karakteristik Responden 

Berdasarkan Pekerjaan (n = 16) 

 

Pekerjaan 

Kelompok perlakuan Kelompok kontrol 

Jumlah 

(n) 

Presentasi 

(%) 

Jumlah  

(n) 

Presentasi 

(%) 

Pns 1 6.2 1 6.2 

Wiraswast

a 
4 31.2 2 12.5 

Swasta 3 18.8 1 6.2 

Buruh 2 12.5 3 18.8 

IRT 6 31.2 9 56.2 

Total 16 100 16 100 

Hasil analisis distribusi responden 

berdasarkan pekerjaan ibu. Pada kelompok 

perlakuan sebanyak 6 responden (31,2%) 

dan kelompok kontrol sebanyak 9 

responden (56,2%).   

Pekerjaan dan serangkaian tugas atau 

kegiatan yang harus dilaksanakan dan 

diselesaikan seseorang sesuai dengan jabatan 

atau profesi masing-masing. Salah satu faktor 

yang mempengaruhi pengetahuan adalah 

pekerjaan. Lingkungan pekerjaan dapat 

menjadikan seseorang memperoleh pengalaman 

dan pengetahuan baik secara langsung maupun 

tidak langsung (Mubarak, 2012). Ibu yang tidak 

bekerja, umumnya menjalankan rutinitas sebagai 

ibu rumah tangga, sehingga pengalaman dan 

informasi yang diperoleh terbatas dibandingkan 

ibu yang bekerja. Ibu yang bekerja mempunyai 

dunia yang luas dan menceritakan 

pengalamannya dan keluhannya kepada teman 

kerjanya (Pusporini, 2010).  

Dapat disimpulkan bahwa ibu yang tidak 

bekerja memiliki pengetahuan kurang, terutama 
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tentang penanganan tersedak. Karena 

pengetahuan dapat diperoleh seseorang melalui 

pengalaman yang dialami secara langsung atau 

dari orang lain yang disampaikan kepada 

seseorang 

Tabel 4.4 Tingkat pengetahuan orang tua 

sebelum diberikan pendidikan kesehatan. 

 

Pengetahua

n orang tua 

Kelompok 

perlakuan 

Kelompok kontrol 

Pretest (booklet) Pretest (leaflet) 

Jumla

h 

Presentase 

(%) 

Jumla

h 

Presentase 

(%) 

Pengetahua

n baik 

3 18,75 2 12,5 

Pengetahua

n cukup 

9 56,25 7 43,75 

Pengetahua

nkurang 

4 25 7 43,75 

Total 16 100 16 100 

Berdasarkan tabel  penelitian  diketahui 

bahwa responden sebelum diberi pendidikan 

kesehatan pada kelompok perlakuan dan kontrol. 

Tingkat pengetahuan pada kelompok perlakuan 

(booklet) sebanyak 9 responden 

(56,25)berpengetahuancukup dan  pada 

kelompok kontrol (leaflet) sebanyak 7 responden  

cukup (`43,75) dan pengetahuan kurang 7 

responden (43,75).Penelitian ini sesuai dengan 

Pratiwi (2017), yang menunjukkan bahwa 

sebelum diberi pendidikan kesehatan dengan 

media booklet rata-rata nilai pengetahuan ibu 

57,66 dengan nilai minimum 45 dan nilai 

maksimum 85.Sebelumdiberikan intervensi pada 

kelompok kontrol dan kelompok perlakuan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satu nya 

adalah faktor pengetahuansertakurang nya 

informasi maupun sumber informasi tentang 

penanganantersedak. Hal ini dapat dikait dengan 

teori yang mengatakan bahwa pengetahuan  

merupakan hasil penginderaan manusia atau hasil 

tahu sesorang terhadap objek melalui indera yang 

dimiliki (mata, hidung, telinga dan sebagainya. 

Sebagian besar pengetahuan tersebut sangat 

dipengaruhi melalui indera pendengaran (telinga) 

dan indera penglihatan (mata)  (Notoadmodjo, 

2010). 

Pengetahuan kognitif merupakan 

domain yang sangat penting dalam membentuk 

tindakan seseorang (Notoatmojo, 2010).Tujuan 

pendidikan kesehatan secara umum adalah 

mengubah pengetahuan, sikap dan ketrampilan 

individu atau masyarakat di bidang kesehatan 

yang dapat dirinci sebagai berikut : menjadikan 

kesehatan sebagai sesuatu yang bernilai di 

masyarakat, menolong individu agar mampu 

secara mandiri atau berkelompok mengadakan 

kegiatan untuk mencapai tujuan hidup sehat 

dan mendorong pengembangan dan 

penggunaan secara tepat sarana pelayanan 

kesehatan yang ada (Maulana, 2010). 

Penelitian ini menggunakan media 

booklet pada kelompok perlakuan dan media 

leaflet pada kelompokkontrol. Booklet 

dijadikan sebagai sarana atau alat penunjang 

yang tepat untuk pendidikan nonformal. Ada 

yang mengatakan bahwa istilah booklet berasal 

dari buku dan leaflet, artinya media booklet 

merupakan perpaduan antara leaflet dengan 

buku atau sebuah buku dengan format kecil 

seperti leaflet. Struktur isinya seperti buku (ada 

pendahuluan , isi, dan penutup) hanya saja cara 

penyajian isinya jauh lebih singkat daripada 

sebuah buku (Anonim, 2017). 

Berdasarkan penelitian menyimpulkan 

bahwa dengan pemberian pendidikan kesehatan 

menggunakan media booklet pada kelompok 

perlakuan dan media Leaflet pada kelompok 
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control dapat memberikan informasi dan 

pengetahuan tentang penanganan tersedak. 

Tabel 4.5 Tingkat pengetahuan orang tua 

sesudah diberikan pendidikan kesehatan. 

 

 

Pengetahuan 

orang tua 

Kelompok perlakuan Kelompok kontrol 

Post test (booklet) Posttsest (leaflet) 

Jumlah Presentase 

(%) 

Jumlah Presentas

e (%) 

Pengetahuan 

baik 

10 62,5 8 50,0 

Pengetahuan 

cukup 

6 37,5 8 50,0 

Pengetahuan 

kurang 

0 0 0 0 

Total  16 100,0 16 100,0 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

responden setelah diberikan pendidikan 

kesehatan pada kelompok perlakuan (booklet) 

pengetahuan baik sebanyak 10 reponden  

(62,5%), sedangkan pada  kelompok kontrol 

leaflet ada  8 responden  (50,0%). Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian (Irianika, 2015) 

menyatakan bahwa media booklet memiliki 

pengaruh secara signifikan terhadap tingkat 

pengetahuan (p value 0,034).Sejalan dengan 

Norfiatin (2016), yang menyatakan bahwa 

setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan 

media leaflet maka sebagian besar pernyataan 

mengalami peningkatan skor.  

Peningkatan pada kelompok perlakuan 

menunjukan bahwa media booklet menjadi media 

yang cukup efektif dalam pemberian pendidikan 

kesehetan, karena salah satu kelebihan booklet 

bahwa materi pendidikan yang terdapat dalam 

booklet tersebut lengkap dan menarik. Dimulai 

dari warna booklet yang terkesan menarik, 

adanya gambar- gambar yang menyertai 

informasi yang ingin disampaikan, kemudian isi 

booklet jelas, tegas dan mudah dimengerti dalam 

menjelaskan informasi yang ingin disampaikan. 

Jadi pendidikan kesehatan dengan media booklet 

sangat efektif untuk penyuluhan kesehatan 

karena lebih mudah dipahami masyarakat. 

Tujuan pemberian media booklet 

bertujuan untuk memberikan informasi. 

Booklet mempunyai kelebihan berupa buku 

kecil yang bisa dibawa kemana – mana 

sehingga dapat dibaca sewaktu-waktu untuk 

meningkatkan pengetahuan (Sari , 2017). 

Booklet memiliki kelebihan dapat 

menyampaikan secara terperinci karena bisa 

mengulas banyak informasi yang diberikan. 

Pada kelompok kontrol juga 

menunjukan peningkatan setelah diberikan 

pendidikan kesehatan dengan media leaflet. 

Leaflet merupakan jenis media yang dilakukan 

satu arah saja (one way method) sebagai alat 

komunikasi dalam menyampaikan pesan. 

Tujuan pemberian leaflet untuk memberikan 

informasi tentang suatu peristiwa atau kegiatan 

tertentu. Sejalan penelitian (Sari, 2017) yang 

menyatakan bahwa pemberian media leaflet 

dalam meningkatkan pengetahuan responden 

tentang dampak kehamilan remaja dengan hasil 

penelitian responden yang mempunyai nilai 

baik menglami peningkatan baik setelah 

diberikan leaflet. 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan orang tua yang sudah diberikan 

pendidikan kesehatan dengan media booklet 

pada kelompokperlakuan dan media leaflet 

maka pengetahuan orang tua akan semakin 

bertambah. Sehingga pendidikan kesehatan 

dengan media booklet ini merupakan hal yang 

penting untuk pengetahuan orang tua. Sehingga 

pengetahuan penanganan tersedak tidak hanya 
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orang medis saja yang tau tetapi orang awam 

pun bisa paham. 

Tabel 4.6 Uji analisa Uji Wilcoxon pada 

kelompok perlakuan dan kelompok 

kontrol 

 P Value 

post_Booklet 

- pre_Booklet 

0,000 

post_Leaflet - 

pre_Leaflet 

0,001 

 Hasil penelitianmenunjukanhasil uji 

statistik dengan menggunakan Uji Wilcoxon 

diperoleh nilai P-Value 0,000 < 0,05 pada 

kelompokperlakuan dan nilai P-Value sebesar 

0,001< 0,05 pada kelompokcontrol sehingga 

kelompokperlakuanmenunjukanhasil yang 

lebihsignifikandarikelompokkontrol. Hasil 

penelitian inisejalandenganpenelitian Sari (2018) 

yang menunjukkan bahwa Booklet lebih efektif 

dibandingkan leaflet. 

Tabel 4.7Hasil analisa uji Mann Whitney 

pada kelompok perlakuan dan kelompok 

kontrol 

 P Value 

Post test kelompok 

perlakuan dan post 

test kelompok kontrol 

0,004 

Hasil penelitian dengan uji Mann 

whitney menunjukan bahwa nilai pvalue  = 0,004 

yang nilai   α < 0,05 maka Ha diterima dan Ho 

ditolak yang berarti ada pengaruh pengaruh 

pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan 

orang tua di Desa Joho, Mojolaban, Sukoharjo. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Maria,2014) 

analisa sebelum dan sesudah perlakuan media 

booklet terhadap pengetahuan responden tetang 

karies gigi dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh pengetahuan kesehatan setelah 

dilakukan pendidikan kesehatan media booklet. 

 Hasilpenelitianmenunjukanbahwa media 

booklet memerikanhasil yang 

signifikanterhadappengetahuanresponden. 

Mediabooklet sangat memudahkan responden 

karena booklet memiliki sifat yang praktis dan 

efisien. Karena responden bisa mempelajari lebih 

jelas tentang isi dan materi yang ada di booklet  

karena langsung diberikan penjelasan dari 

penyuluh. Sedangkan orang tua yang hanya 

disuruh untuk membanca leaflet hanya 

mengetahui dan mendapatkan sedikit materi 

karena isi materi dalam  leaflet tentang 

pengetahuan orang tua lebih sedikit. 

KESIMPULAN DAN SARAN   

 Hasil penelitian yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

booklet bahasa jawa terhadap pengetahuan orang 

tua tentang penanganan tersedak di desa Joho 

Mojolaban Sukoharjo dengan nilai sesebelum 

dan sesudah p value 0,004<0,005 yang berarti 

ada pengaruh. 

 Saran dari penelitian ini diharapkan 

petugas kesehatan puskesmas meningkatkan 

upaya promosi kesehatan dengan media booklet 

atau media lainnya. Untuk penelitian selanjutnya  

diharapkan mengembangkan penelitian ini 

dengan perbandingan metode booklet dengan 

metode lain sepertiflipchart, poster, lembarbalik 

dan lain sebagainya. 
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